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Pemahaman mengenai pola makan pada ibu hamil perlu dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
tersebut sudah mengkonsumsi makanan yang penuh zat-gizi. Akan tetapi, informasi terkait faktor
pembentuk pemilihan dan keputusan makanan dikenal sebagai food environment masih terbatas. Tujuan
penelitian potong lintang ini adalah mengukur hubungan antara food environment dengan pola makan pada
Ibu Hamil di Jakarta. Studi ini dilakukan di 7 puskesmas sebagai bagian dari tahap perekrutan Brain
Probiotic dan LC-PUFA Intervention for Optimum Early Life (BRAVE), yang melibatkan 204 ibu hamil.
Pola makan dinilai menggunakan Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Aspek food
environment mencakup lingkungan rumah, masyarakat, konsumen, dan lingkungan makan di luar rumah..
Principal Component Analysis digunakan untuk menentukan komponen food environment dan pola makan.
Terdapat dua pola makan dalam penelitian ini yaitu pola makan tinggi gula, garam, dan lemak (TGGL) dan
sayuran, sumber protein (SSP). Terdapat sembilan komponen food environment: ketersediaan makanan di
rumah, aksesibilitas makanan sehat di rumah, aksesibilitas makanan masyarakat modern, kemudahan akses
makanan masyarakat, motivas pribadi untuk mengakses makanan, ketersediaan makanan di toko, pilihan
makanan terjangkau dan sehat, makanan online, dan makanan ‘warung'. Hubungan antara food environment
dan pola makan dianalisis menggunakan regresi linier ganda. Terdapat kecenderungan hubungan antara
ketersediaan pangan di rumah dengan pola makan TGGL ( 0,12; p = 0,06) dan pola makan SSP ( 0,13; p =
0,06) setelah dikoreks dengan faktor perancu. Food K etersediaan makanan di rumah merupakan salah satu
faktor food environment yang mempengaruhi pola makan, menjadikannya sebagai sasaran intervensi dalam
merancang program gizi untuk kehamilan yang lebih sehat.

...... Assessment of dietary pattern among pregnant women are needed to identify whether this population
have consumed nutrient-dense food to support their pregnancy. However, information of factors that
affected food choice and decision known as food environment was limited. Therefore, this cross-sectional
study measured association between food environment and dietary patterns among pregnant women in 7
primary health centers in Jakarta as a part of the baseline of Brain Probiotic and L C-PUFA Intervention for
Optimum Early Life (BRAVE) project involving 204 pregnant women. Dietary pattern was collected using
Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Four aspects of the food environment assessed
in this study: home, community, consumer, and eating out of home. Principal Component Analysis used to
determine component of food environment and dietary pattern. There were two dietary patterns in this study:
high sugar, salt, fat (HSSF), and vegetables, protein source (VP) dietary pattern. Furthermore, nine
components of food environment in this study: home food availability, healthy food accessibility,
modernized community food accessibility, easy community food accessibility, personal motivation to access
food, food availability at stores, affordable and nutritious food choice, online food, and ‘warung’ food. The
association between the food environment and dietary pattern analyzed using multiple linear regression.
There was a tendency association of home food availability with HSSF ( 0.12, p=0.06) and VP dietary
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pattern ( 0.13, p=0.06) adjusted by confounders. Home food availability is one of food environment factor
influenced dietary pattern that can be a useful intervention to design nutrition-related program for a healthier

pregnancy.



